BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Analisis Cost Volume Profit

(CVP) dalam perencanaan laba pada UMKM Susu Ibil Soya, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis Cost Volume Profit (CVP) dapat digunakan untuk mengetahui
hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba untuk beberapa jenis
produk dapat dilakukan dengan pendekatan analisis Break Even Point
(BEP) dan analisis batas keamanan (Margin Of Safety), sehingga
membantu UMKM Susu Ibil Soya dalam menyusun perencanaan laba
yang lebih terukur.

2. Hasil perhitungan Break Even Point (BEP) menunjukkan titik impas
penjualan sebesar Rp 187.043.408, sedangkan penjualan aktual sebesar
Rp705.600.000. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM Susu Ibil Soya
telah berada di atas titik impas dan memperoleh laba.

3. Hasil perhitungan Margin of Safety (MOS) sebesar Rp 518.556.592 atau
73,49% menunjukkan bahwa UMKM Susu Ibil Soya memiliki tingkat
keamanan penjualan yang cukup baik sebelum mengalami kerugian.

4. Hasil perhitungan Degree of Operating Leverage (DOL) sebesar 1,36
menunjukkan bahwa setiap kenaikan penjualan sebesar 1% akan

meningkatkan laba operasi sebesar 1,36%.



5. Dalam perencanaan laba tahun berikutnya, UMKM Susu Ibil Soya

menargetkan peningkatan laba sebesar 20% dengan target penjualan

yang harus dicapai sebesar Rp 809.311.318

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

UMKM Susu Ibil Soya sebaiknya menerapkan analisis Cost Volume
Profit (CVP) secara berkala sebagai alat bantu dalam perencanaan laba
dan pengambilan keputusan usaha.

Pemilik usaha perlu melakukan pencatatan dan pengklasifikasian biaya
secara lebih terstruktur agar perhitungan laba dapat dilakukan dengan

lebih akurat.

. UMKM Susu Ibil Soya perlu meningkatkan volume penjualan dan

mengendalikan biaya operasional agar target penjualan sebesar
Rp809.311.318 serta target laba yang direncanakan dapat tercapai.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode
penelitian yang lebih panjang atau menambahkan metode analisis lain

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.



